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PENENTUAN KABUPATEN/KOTA YANG POTENSIAL UNTUK PEMEKARAN 
DAERAH DI KALIMANTAN BARAT DENGAN METODE COMPLETE LINKAGE 





Pemekaran daerah merupakan salah satu terobosan untuk mempercepat pembangunan melalui peningkatan 
kualitas dan kemudahan memperoleh pelayanan bagi masyarakat. Pemekaran daerah bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, percepatan pelaksanaan pembangunan perekonomian daerah, dan 
lain-lain. Karena masih banyaknya daerah di Kalimantan barat yang tergolong sebagai daerah tertinggal 
maka dinggap penting untuk melakukan penataan ulang dengan pemekaran daerah. Dalam penelitian ini 
digunakan metode Complete Linkage untuk mengelompokan kabupaten/kota dalam pemekaran daerah 
berdasarkan persamaan karakteristik dari variabel yang telah diketahui dan menentukan daerah yang 
berpotensi diadakannya pemekaran daerah. Langkah-langkah pengerjaan metode Complete Linkage yang 
pertama menentukan pasangan kluster dengan jarak terdekat, kedua mencari jarak maksimum dari 
pasangan kluster yang memiliki jarak terdekat dengan objek yang lain, ketiga ulangi langkah pertama 
sampai semua objek berada dalam kluster tunggal. Dari proses pengelompokan maka ditentukan lima  
kelompok kluster, yang pertama kluster daerah sangat tidak berpotensi yaitu Kabupaten Landak, 
Bengkayang, Kayong Utara, kluster kedua daerah tidak berpotensi yaitu Kabupaten Sekadau, Melawi, 
kluster ketiga daerah kurang berpotensi yaitu Kabupaten Ketapang, Sambas, Mempawah, Kubu Raya, 
Kapuas Hulu, dan Kota Singkawang , kluster keempat daerah berpotensi yaitu Kabupaten Sanggau dan 
Sintang, dan yang terakhir kluster kelima daerah sangat berpotensi yaitu Kota Pontianak.  
 
Kata kunci: Complete Linkage, Kluster, Pemekaran Daerah 
 
PENDAHULUAN 
     Wilayah Kalimantan Barat  (Kalbar) memiliki luas 146.807     atau kurang lebih 1,13 kali luas 
pulau Jawa. Jumlah penduduk Kalbar mencapai 4,4 juta jiwa dan tersebar di 14 kabupaten/kota [1]. 
Berdasarkan perbandingan jumlah penduduk dengan luas wilayahnya, tingkat kepadatan penduduk 
Provinsi Kalbar sangat rendah yaitu 31 jiwa/   . Penyebaran penduduk lebih terkonsentrasi di daerah 
pesisir, sedangkan tingkat kepadatan penduduk di daerah pedalaman relatif lebih jarang dengan 
infrastruktur transportasi jalan yang masih sangat minim. Keterbatasan infrastruktur telah 
mengakibatkan lambannya pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Terlihat dari masih banyaknya daerah yang tergolong sebagai daerah tertinggal dan masih relatif 
tingginya proporsi masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan. Padahal, daerah Kalbar relatif kaya 
dengan potensi sumber daya alam. Berangkat dari kondisi yang tertinggal tersebut, maka dipandang 
penting untuk melakukan penataan ulang daerah otonom yang ada dengan pemekaran daerah. 
     Pemekaran daerah atau pembentukan daerah otonom baru semakin marak sejak disahkannya 
peraturan pemerintah No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah. Kemudian direvisi  menjadi 
peraturan pemerintah No. 78 Tahun 2007. Pemekaran daerah dipandang sebagai sebuah terobosan 
untuk mempercepat pembangunan melalui peningkatan kualitas dan kemudahan memperoleh 
pelayanan bagi masyarakat. Pemekaran daerah juga merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan 
kemampuan pemerintahan daerah dalam memperpendek rentang kendali pemerintahan sehingga 
meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pemerintah dan pengelolaan pembangunan. Pada umumnya 
pemekaran daerah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 
pelayanan kepada masyarakat, percepatan pertumbuhan kehidupan masyarakat, percepatan 
pelaksanaan pembangunan perekonomian daerah, percepatan pengelolaan potensi daerah, peningkatan 
keamanan dan peningkatan hubungan yang serasi antara pusat dan daerah. Pemekaran daerah dapat 
memenuhi tujuannya, ada beberapa syarat yang dapat dijadikan pedoman yaitu syarat administrasi, 




teknis, dan fisik kewilayahan.  Berdasarkan pernyataan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang daerah yang berpotensi dalam pemekaran daerah baru dengan melihat 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Complete 
Linkage yang  merupakan salah satu metode pengklusteran atau pengelompokan. Metode ini dapat 
mengelompokan data observasi dalam jumlah besar dan variabel yang relatif banyak, sedemikian 
sehingga data yang dikelompokkan akan mudah dianalisis. Proses pengelompokan dari metode 
Complete Linkage menggunakan jarak maksimum antar individu pada setiap kluster. Hasil 
pengelompokan kabupaten/kota digunakan untuk melihat kelompok daerah yang memiliki kesamaan 
karakteristik dan daerah yang berpotensial untuk diadakannya pemekaran. 
METODE COMPLETE LINKAGE    
     Analisis kluster merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk mengelompokan objek yang 
mirip ke dalam kluster yang sama [2]. Proses pengelompokan memerlukan suatu ukuran untuk 
mengetahui seberapa mirip objek-objek tersebut. Misalkan sebuah data observasi yang memiliki objek 
dari 1 sampai i dan memiliki variabel 1 sampai j sebagai berikut [3] :  
Tabel 1. Data Observasi 
 Var-1 Var-2   Var-j 
Objek-1               
Objek-2               
          
Objek-i               
Pendekatan yang digunakan untuk data observasi dalam mengukur kesamaan (similarity) dinyatakan 
dengan jarak (distance) antara pasangan objek. Ukuran kesamaan memiliki beberapa sifat yaitu 
      ,      ,        ,              [4]. Ukuran kesamaan yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan jarak Euclidean yang merupakan jarak langsung dan lurus dari satu titik ke titik 
lainnya maka persamaan jarak Euclidean sebagai berikut : 
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dimana     merupakan jarak antar objek i dan objek j,     merupakan nilai pengamatan objek ke-i 
variabel ke-l, dan     merupakan nilai pengamatan objek ke-j variabel ke-l maka matriks jarak 
euclidean dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2. Martiks Jarak Euclidean 
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Selanjutnya setelah diketahui ukuran kesamaan antara pasangan objek maka tahap selanjutnya adalah 
membuat kluster. Salah satu metode untuk membentuk kluster adalah dengan metode Complete 
Linkage yaitu metode yang prosedur pengelompokannya berdasarkan jarak terjauh antar objek. Jika 
dua objek terpisah oleh jarak yang jauh, maka kedua objek tersebut dikelompokan menjadi satu kluster 
terlebih dahulu, demikian seterusnya dalam proses pengelompokan kluster lainnya.  
     Langkah-langkah dalam proses pengerjaan metode Complete Linkage sebagai berikut [5] : 




1. Tentukan pasangan kluster yang terdekat dari objek i dan j yang dimisalkan jarak kluster terdekat 
adalah  kluster x dan y kemudian digabungkan, hasil gabungannya ditulis xy. 
2. Dari kluster xy yang terbentuk kemudian dicari jarak maksimum antar kluster    dengan objek-
objek diluar kluster    dimisal z, dengan rumus           (       ). 
3. Ulangi langkah pertama sampai semua objek berada dalam kluster tunggal. Setelah diperoleh 
kluster tunggal maka tahap selanjutnya yaitu tahapan penggabungan kluster (agglomeration 
schedule). 
IMPLEMENTASI COMPLETE LINKAGE PADA PEMEKARAN DAERAH DI 
KALIMANTAN BARAT 
     Implementasi metode Complete Linkage pada pemekaran daerah bertujuan untuk menentukan 
kelompok daerah yang memiliki nilai relatif sama dari masing-masing kabupaten/kota dalam 
penentuan potensi pemekaran daerah di Kalimantan Barat. Didalam peraturan pemerintah terdapat 
beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam pembentukan daerah yaitu syarat administratif, teknis, dan 
fisik kewilayahan. Variabel yang digunakan pada penelitian ini merupakan syarat teknis yang 
didasarkan pada faktor kependudukan (KP), kemampuan ekonomi (KE), potensi daerah (PD), 
kemampuan keuangan (KK), sosial budaya (SB), sosial politik (SP), luas daerah (LD), pertahanan (P), 
keamanan (K), tingkat kesejahteraan masyarakat (TKM), dan rentang kendali (RK). Setelah diketahui 
nilai indikator maka dicari nilai jarak dari daerah yang satu dengan daerah lain menggunakan 
persamaan 1. Hasil jarak euclidean terdapat pada Tabel 3 yang dihitung menggunakan program 
matematika.  
Tabel 3. Matriks Jarak Euclidean Kabupaten/Kota 
Nama 
Kabupaten 
Sambas Bengkayang Landak Mempawah Sanggau Ketapang Sintang Kapuas 
Hulu 





Sambas ,000 5,254 5,362 5,683 4,290 7,477 5,360 10,039 5,884 6,988 6,484 7,044 12,319 6,932 
Bengkayang 5,254 ,000 4,502 5,700 5,086 7,289 4,896 7,594 4,236 4,944 5,689 8,620 11,878 6,516 
Landak 5,362 4,502 ,000 5,792 4,157 7,536 3,728 8,961 4,256 4,785 5,889 8,073 11,647 7,758 
Mempawah 5,683 5,700 5,792 ,000 5,399 8,075 6,109 10,306 6,234 7,116 6,267 7,596 10,309 5,973 
Sanggau 4,290 5,086 4,157 5,399 ,000 6,096 3,623 8,855 4,196 4,783 6,110 6,146 10,945 6,817 
Ketapang 7,477 7,289 7,536 8,075 6,096 ,000 5,785 7,803 7,626 7,704 6,889 8,986 11,719 8,807 
Sintang 5,360 4,896 3,728 6,109 3,623 5,785 ,000 7,568 4,446 4,237 5,999 8,698 11,872 7,530 
Kapuas Hulu 10,039 7,594 8,961 10,306 8,855 7,803 7,568 ,000 8,543 7,299 8,873 12,117 15,026 10,982 
Sekadau 5,884 4,236 4,256 6,234 4,196 7,626 4,446 8,543 ,000 3,007 6,095 8,612 11,586 7,019 
Melawi 6,988 4,944 4,785 7,116 4,783 7,704 4,237 7,299 3,007 ,000 5,731 9,335 12,610 8,095 
Kayong 
Utara 6,484 5,689 5,889 6,267 6,110 6,889 5,999 8,873 6,095 5,731 ,000 8,921 12,659 7,045 
Kubu Raya 7,044 8,620 8,073 7,596 6,146 8,986 8,698 12,117 8,612 9,335 8,921 ,000 11,686 9,431 
Pontianak 12,319 11,878 11,647 10,309 10,945 11,719 11,872 15,026 11,586 12,610 12,659 11,686 ,000 9,616 
Singkawang 6,932 6,516 7,758 5,973 6,817 8,807 7,530 10,982 7,019 8,095 7,045 9,431 9,616 ,000 
Sumber : Hasil Perrhitungan IBM SPSS Statistik   
    Berdasarkan perhitungan jarak Euclidean yang dapat dilihat pada Tabel 3 diperoleh nilai jarak 
euclidean terkecil terdapat pada Kabupaten Sekadau dan Melawi dengan nilai jarak euclidean adalah 
3,007. Kabupaten yang memiliki nilai jarak euclidean terkecil tersebut selanjutnya dijadikan satu 
kelompok kluster dan dilihat nilai maksimum jarak euclidean dari Kabupaten Sekadau dan Melawi 
terhadap kabupaten lainnya sebagai contoh                                               . 




Nilai maksimum jarak euclidean yang telah diperoleh selanjutnya dapat ditulis kembali dalam bentuk 
Tabel 4, selanjutnya dengan cara yang sama untuk mencari nilai maksimum jarak euclidean untuk 
kabupaten/kota lainnya. 














Melawi 0.000 6.988 4.944 4.785 7.116 4.783 7.704 4.446 8.543 6.095 9.335 12.610 8.095 
Sambas 6.988 ,000 5,254 5,362 5,683 4,290 7,477 5,360 10,039 6,484 7,044 12,319 6,932 
Bengkayang 4.944 5,254 ,000 4,502 5,700 5,086 7,289 4,896 7,594 5,689 8,620 11,878 6,516 
Landak 4.785 5,362 4,502 ,000 5,792 4,157 7,536 3,728 8,961 5,889 8,073 11,647 7,758 
Mempawah 7.116 5,683 5,700 5,792 ,000 5,399 8,075 6,109 10,306 6,267 7,596 10,309 5,973 
Sanggau 4.783 4,290 5,086 4,157 5,399 ,000 6,096 3,623 8,855 6,110 6,146 10,945 6,817 
Ketapang 7.704 7,477 7,289 7,536 8,075 6,096 ,000 5,785 7,803 6,889 8,986 11,719 8,807 
Sintang 4.446 5,360 4,896 3,728 6,109 3,623 5,785 ,000 7,568 5,999 8,698 11,872 7,530 




6,484 5,689 5,889 6,267 6,110 6,889 5,999 8,873 ,000 8,921 12,659 7,045 
Kubu Raya 9.335 7,044 8,620 8,073 7,596 6,146 8,986 8,698 12,117 8,921 ,000 11,686 9,431 
Pontianak 12.610 12,319 11,878 11,647 10,309 10,945 11,719 11,872 15,026 12,659 11,686 ,000 9,616 
Singkawang 8.095 6,932 6,516 7,758 5,973 6,817 8,807 7,530 10,982 7,045 9,431 9,616 ,000 
Berdasarkan Tabel 4 telah diketahui kelompok kabupaten yang telah terbentuk dan nilai maksimum 
dari kelompok kabupaten yang terbentuk dengan kabupaten lainnya, maka untuk proses 
pengelompokan kluster selanjutnya dicari kembali jarak euclidean terkecil. Proses tersebut dilakukan 
sampai diperoleh kluster tunggal. Hasil pengklusteran kabupaten/kota dengan menggunakan metode 
Complete Linkage dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Penggabungan Kluster Kabupaten/Kota 
No Gabungan Kluster Koefisien Tahap Kluster Pertama Muncul Tahap 
Selanjutnya Kluster 1 Kluster 2 Kluster 1 Kluster 2 
1 Sekadau Melawi 3,007 0 0 4 
2 Sanggau Sintang 3,623 0 0 3 
3 Landak Sanggau 4,157 0 Bengkayang 4 
4 Landak Sekadau 4,785 Landak Sambas 5 
5 Bengkayang Landak 5,086 0 Mempawah 7 
6 Sambas Mempawah 5,683 0 0 8 
7 Bengkayang Kayong Utara 6,110 Sanggau 0 9 
8 Sambas Singkawang 6,932 Ketapang 0 10 
9 Bengkayang Ketapang 7,704 Sintang 0 10 
10 Sambas Bengkayang 8,807 Kapuas Hulu 9 11 
11 Sambas Kubu Raya 9,431 Melawi 0 12 
12 Sambas Kapuas Hulu 12,117 Kayong Utara 0 13 
13 Sambas Pontianak 15,026 Kubu Raya 0 0 
              Sumber : Hasil Perhitungan IBM SPSS Statistik   
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     Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat kluster pertama yang terbentuk Kabupaten Sekadau dan Melawi 
yang memiliki jarak terkecil yaitu 3,007. Yang kedua kluster yang terbentuk adalah Kabupaten 
Sanggau dan Sintang yang memiliki jarak 3,623. Pada kluster ketiga kabupaten Landak bergabung 
dengan kluster yang terdiri dari kabupaten Sanggau dan Sintang yang memiliki jarak 4,517. Kluster 
keempat membentuk kelompok dari penggabungan kluster pertama dan ketiga yaitu Kabupten 
Sekadau dengan Melawi dan Kabupaten Sanggau, Sintang, Landak yang memiliki jarak 4,785. Kluster 
lima penggabungan dari Kabupaten Bengkayang dengan kluster keempat yang memiliki jarak 5,086. 
Kluster keenam membentuk kelompok yang terdiri dari Kabupaten Sambas dan Mempawah yang 
memiliki jarak 5,683. Kluster ketujuh membentuk kelompok dari Kabupaten Kayong utara dengan 
kluster kelima yang memiliki jarak 6,110. Kluster kedelapan membentuk kelompok dari Kota 
Singkawang dengan kluster keenam yang memiliki jarak 6,932. Kluster kesembilan membentuk 
kelompok dari Kabupaten Ketapang dengan kluster ketujuh yang memiliki jarak 7,704. Kluster 
kesepuluh yang terbentuk adalah kelompok kluster kesembilan dengan kluster kedelapan yang 
memiliki jarak 8,807. Kluster ke-11 membentuk kelompok dari Kabupaten Kubu Raya dengan kluster 
kesepuluh yang memiliki jarak 9,431. Kluster ke-12 membentuk kelompok dari Kabupaten Kapuas 
Hulu dengan kluster ke-11 yang memiliki jarak 12,117. Yang terakhir adalah kluster ke-13 yang 
membentuk dari Kota Pontinak dengan kluster ke-12 dimana semua kabupaten/kota berada dalam satu 
kluster tunggal. Pembentukan kluster dapat dilihat dalam bentuk dendogram/diagram pohon pada 
Gambar 1 berikut : 
 
Gambar 1. Hasil Kluster Kabupaten/Kota (Hasil Perrhitungan IBM SPSS Statistik) 
     Setelah diketahui kabupaten/kota yang memiliki kesamaan karakteristik selanjutnya menentukan 
banyaknya kluster yang terbentuk dan menginterpretasi serta memprofil kluster. Untuk banyaknya 
kluster yang terbentuk disesuaikan dengan hasil skor dari nilai variabel yang ada dalam proses 
pemekaran daerah. Penilaian skor untuk pembentukan daerah baru menggunakan metode rata-rata
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yang merupakan perbandingan besaran/nilai setiap calon daerah dan daerah induk terhadap 
besaran/nilai rata-rata keseluruhan daerah disekitarnya. Tabel 5 merupakan ketentuan nilai 
pembanding sebagai dasar pemberian skor. Pemberian skor 1 apabila nilai variabel kurang dari 20% 
nilai rata-rata, pemberian skor 2 apabila nilai variabel besar dari sama dengan 20% nilai rata-rata 
demikian seterusnya.  
Tabel 6. Ketentuan Nilai Pembanding 
Skor Nilai variabel (x) Katagori 
1       rata-rata variabel Sangat tidak mampu 
2       rata-rata variabel Tidak mampu 
3       rata-rata variabel Kurang mampu 
4       rata-rata variabel Mampu 
5       rata-rata variabel Sangat mampu 
                                 Sumber : Peraturan Pemerintah No.78 Tahun 2007 
     Berdasarkan Tabel 6 maka dapat ditentukan nilai skor dari masing-masing variabel. Nilai variabel 
yang baru dihitung dengan cara mengalikan nilai skor dan bobot dari masing-masing variabel. Setiap 
variabel mempunyai bobot yang berbeda-beda sesuai dengan perannya dalam pemekaran daerah 
sebagai contoh Kabupaten Sambas yang memiliki skor 5 dan bobot  15 dari  variabel jumlah penduduk  
maka nilai baru dari variabel jumlah penduduk tersebut adalah 75, selanjutnya untuk nilai dari variabel 
kepadatan penduduk memiliki skor 5 dan bobot 5 maka nilai baru dari variabel kepadatan penduduk 
adalah 25. Hasil penjumlahan nilai baru dari kedua variabel tersebut merupakan nilai dari faktor 
kependudukan Kabupaten Sambas yaitu 100. Total nilai tersebut merupakan salah satu nilai dari 
sebelas faktor yaitu faktor kependudukan yang dapat dilihat pada Tabel 8 dan digunakan sebagai 
acuan kelulusan dari Kabupaten Sambas dengan cara yang sama berlaku untuk seluruh kabupaten/kota 
lainnya. Total nilai dari sebelas faktor digunakan sebagai penentu kelulusan suatu daerah 
direkomendasikan atau ditolak sebagai daerah yang potensial untuk diadakannya pemekaran daerah 
dengan memenuhi ketentuan nilai kelulusan yang terdapat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Ketentuan Nilai Kelulusan 
Kategori Ketentuan Nilai Kelulusan Keterangan 
Sangat tidak mampu 100-179 Ditolak 
Tidak mampu 180-259 Ditolak 
Kurang mampu 260-339 Ditolak 
Mampu 340-419 Rekomendasi 
Sangat mampu 420-500 Rekomendasi 
                     Sumber : Peraturan Pemerintah No.78 Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 7 suatu daerah dikatakan berpotensi diadakannya pemekaran apabila daerah 
kabupaten/kota mempunyai total nilai seluruh indikator dengan kategori mampu dengan total nilai 
antara 340-500 atau sangat mampu dengan total nilai antara 420-500 serta perolehan total nilai 
variabel faktor kependudukan (80-100), faktor kemampuan ekonomi (60-75), faktor potensi daerah 
(60-75), dan faktor kemampuan keuangan (60-75).  
     Hasil perhitungan dengan menggunakan metode rata-rata diketahui bahwa Kabupaten Kayong 
Utara memiliki total nilai yang paling rendah sebesar 315 yang termasuk ke dalam kategori kurang 
mampu, sedangkan untuk Kota Pontianak memiliki total nilai sebesar 439 yang masuk ke dalam 
kategori sangat mampu. Kabupaten lainnya seperti Sambas, Bengkayang, Landak, Mempawah, 
Sanggau, Ketapang, Sintang, Kapuas Hulu, Sekadau, Melawi, Kubu Raya, dan Kota Singkawang                                                                                                                       




masuk kedalam kategori mampu. Setelah total nilai telah dinyatakan masuk ke dalam kategori sangat 
mampu dan mampu maka untuk pertimbangan penilaian selanjutnya adalah total nilai dari empat 
faktor utama yaitu faktor kependudukan, kemampuan keuangan, potensi daerah, dan kemampuan 
keuangan. 
     Kabupaten yang tidak memenuhi total nilai dari faktor kependudukan adalah Kabupaten 
Bengkayang, Kapuas Hulu, Sekadau, Melawi, Kayong Utara, dan Kota Singkawang yang memiliki 
nilai kurang dari 80. Selanjutnya penilaian faktor kemampuan keuangan, daerah yang memiliki nilai 
dibawah 60 maka daerah tersebut tidak memenuhi penilaian pada faktor kemampuan keuangan. 
Daerah tersebut adalah Kabupaten Bengkayang, Landak, Mempawah, Sekadau, Melawi, dan Kayong 
Utara. Faktor potensi daerah hanya kabupaten Landak yang tidak memenuhi penilaian dengan 
memiliki nilai kurang dari 60. Pada faktor Kemampuan Keuangan kabupaten yang memiliki nilai 
kurang dari 60 adalah Kabupaten Sambas, Bengkayang, Landak, dan Kubu Raya. 
     Hasil dari analisis tersebut maka diperoleh lima kluster besar yang terdiri dari daerah sangat tidak 
berpotensi, daerah tidak berpotensi, daerah kurang berpotensi, daerah yang berpotensi dan daerah yang 
sangat berpotensi. Kluster daerah sangat tidak berpotensi adalah daerah yang masuk kedalam kategori 
kurang mampu dengan  hasil total nilai seluruh variabel antara 260-339 dan yang tidak memenuhi tiga 
penilaian faktor utama. Daerah yang masuk kedalam kluster ini adalah Kabupaten Landak, 
Bengkayang, dan Kayong Utara. Kluser daerah yang tidak berpotensi adalah daerah yang masuk 
kedalam kategori mampu dengan total nilai seluruh variabel antara 340-419 tetapi tidak memenuhi dua 
penilaian faktor utama. Daerah yang termasuk kedalam kluster ini adalah Kabupaten Sekadau dan 
Melawi. Kluster daerah yang kurang berpotensi adalah daerah yang masuk kedalam kategori mampu 
dengan total nilai seluruh indikator antara 340-419 tetapi tidak memenuhi satu penilaian faktor utama. 
Daerah yang termasuk kedalam kluster ini adalah kabupaten Ketapang, Sambas, Mempawah, Kota 
Singkawang, Kubu Raya, dan Kapuas Hulu. Kluster daerah yang berpotensi adalah daerah yang masuk 
kedalam kategori mampu dengan total nilai seluruh indikator antara 340-419 dan memenuhi empat 
penilaian faktor utama. Daerah yang masuk kedalam kluster ini adalah kabupaten Sanggau dan 
Sintang. Kluster daerah yang sangat berpotensi adalah daerah yang masuk kedalam kategori sangat 
mampu dengan total nilai seluruh indikator antara 420-500 dan memenuhi empat penilaian faktor 
utama. Daerah yang masuk kedalam kluster ini adalah Kota Pontianak. Tabel 8 menunjukan total nilai 
14 kabupaten/kota di Kalbar dari sebelas faktor yang merupakan syarat teknis dalam pemekaran 
daerah.      
Tabel 8.  Total Nilai Seluruh Variabel Dari Sebelas Faktor 
No Nama Kabupaten KP KE PD KK SB SP LD P K TKM RK Total 
1 Sambas 100 75 65 50 10 15 15 3 10 25 28 396 
2 Bengkayang 75 40 70 55 10 15 13 3 10 25 28 344 
3 Landak 90 55 53 55 10 15 18 3 15 25 28 367 
4 Mempawah 85 55 71 65 4 15 5 12 25 25 37 399 
5 Sanggau 90 75 67 60 10 15 25 3 20 25 28 418 
6 Ketapang 85 55 74 70 4 15 25 3 15 25 28 399 
7 Sintang 85 60 69 75 10 15 21 3 25 25 28 416 
8 Kapuas Hulu 70 40 71 70 8 15 21 3 20 25 28 371 
9 Sekadau 60 40 64 70 10 15 15 3 10 25 28 340 
10 Melawi 55 40 69 65 10 15 25 3 15 25 28 350 
11 Kayong Utara 40 55 65 65 2 15 12 3 5 25 28 315 
12 Kubu Raya 100 75 62 50 8 15 23 3 25 25 28 414 
13 Pontianak 100 75 60 75 4 15 5 15 25 25 40 439 
14 Singkawang 70 60 67 70 2 15 5 6 15 25 31 366 




Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan : 
1. Dengan Metode Complete Linkage terbentuk 5 kluster kabupaten/kota berdasarkan persamaan 
karakteristik yaitu : 
a. Daerah sangat tidak berpotensi (Hijau): Kabupaten Landak, Bengkayang, Kayong Utara 
b. Daerah yang tidak berpotensi (Biru) : Kabupaten Sekadau dan Melawi 
c. Daerah yang kurang berpotensi (Kuning) : Kabupaten Ketapang, Sambas, Mempawah, Kota 
Singkawang, Kubu Raya, dan Kapuas Hulu 
d. Daerah yang berpotensi (Merah) :Sanggau dan Sintang 
e. Daerah yang sangat berpotensi (Coklat) : Kota Pontianak 
2. Kabupaten/Kota yang berpotensi diadakannya pemekaran daerah adalah Kabupaten Sanggau, 
Sintang, dan Kota Pontianak yang masuk kedalam kategori mampu dengan total nilai seluruh 
indikator antara 340-419 dan  kategori sangat mampu dengan total nilai seluruh indikator 
antara420-500 dan juga memenuhi 4 penilaian faktor utama yaitu faktor kependudukan dengan 
nilai antara 80-100, faktor kemampuan ekonomi dengan nilai antara 60-75, faktor potensi daerah 
dengan nilai antara 60-75 dan faktor kemampuan keuangan dengan nilai antara 60-75. 
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